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 Abstrak: Daun bambu telah terbukti mampu menetralkan limbah cair hasil pertanian maupun 

limbah cair industry tahu berdasarkan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan. Akan 

tetapi belum diketahui senyawa kimia apa saja yang terkandung di dalam daun bambu 

sehingga mampu berperan sebagai penetral limbah cair. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi senyawa kimia yang terkandung dalam daun bambu segar. Penelitian ini 

dilakukan secara eksperimental di laboratorium dengan mengamati beberapa parameter 

yaitu kandungan Flavonoid, Alkaloid, Saponin, dan Tanin. Hasil uji kuantitatif diperoleh berat 

Flavonoid untuk sampel daun bambu segar sebesar 5,5744 gram atau 5,57 % berat sampel, 

Alkaloid sebesar 0,1421 gram atau 2,81 % berat sampel, sedangkan hasil uji kualitatif daun 

bambu segar positif mengandung Saponin dan Tanin.. 

Abstract: Bamboo leaves have been proven to be able to neutralize agricultural wastewater 

and from tofu industrial wastewater based on previous research. However, it has not knows 

any chemical compounds contained in the leaves of bamboo so that it is able to neutralize 

wastewater. The purpose of this study is to research contained in fresh bamboo leaves. This 

research was carried out experimentally in laboratory by collecting several parameters, 

namely that is  flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins. Quantitative test results obtained 

from flavonoids for fresh bamboo leaf samples amounted to 5.5744 grams or 5.57% by 

weight of samples, alkaloids of 0.1421 grams or 2.81% by weight of samples, based on the test 

results of fresh bamboo fibers positively containing saponins and tannins 
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A. LATAR BELAKANG 

Bambu merupakan tanaman jenis rumput-

rumputan dengan rongga dan ruas di batangnya. Salah 

satu keistimewaan bambu adalah tanaman dengan 

tingkat pertumbuhan paling cepat di dunia [1]. 

Tingginya tingkat pertumbuhan menyebabkan bambu 

sangat mudah ditemui di setiap daerah. Akan tetapi 

ada permasalahan yang muncul ketika bambu dipanen. 

Masalahnya adalah tingginya jumlah daun bambu 

yang harus dibuang sebagai limbah ke lingkungan.  

 

Gambar 1. Daun Bambu 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka pada 

penelitian terdahulu telah dilakukan upaya 

pemanfaatan daun bambu sebagai penetral limbah 

cair hasil pertanian dan memanfaatkan daun bambu 

sebagai penetral limbah cair industry tahu di Kota 

Mataram. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penambahan daun bambu mampu menetralkan 

pH limbah [2]. Penelitian [3] dihasilkan bahwadaun 

bambu dapat menurunkan kandungan Nitrogen Total 

pada limbah cair tahu dengan perlakuan 50%arang 

bambu : 50% daun bambu sebesar 38,13% dari 

kandungan Nitrogen Total limbah cair tahu sebelum 

di filtrasi. Selain itu di Jepang, para petani 

memanfaatkan sersahan daun bambu segar untuk 

merendam limbah cair hasil pertanian sebelum 

dialirkan ke sungai. 

Akan tetapi belum diketahui senyawa kimia apa saja 

yang terkandung di dalam daun bambu segar sehingga 
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mampu berperan sebagai penetral limbah cair. Untuk 

itu dilakukanlah penelitian ini untuk mengidentifikasi 

senyawa kimia apa saja yang terkandung dalam daun 

bambu segar. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimental di laboratorium. 

Parameter Penelitian 

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian 

ini adalah uji kuantitatif  Flavonoid dan Alkaloid, uji 

kualitatif Flavonoid, Alkaloid, Saponin dan Tanin. 

Pengujian dilakukan sebanyak 1 kali 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan yang dilakukan selama penelitian dan 

pengambilan data adalah sebagai berikut: 

1. Penyiapan bahan yang digunakan 

Daun bambu yang akan digunakan dicuci 

hingga bersih, ditiriskan agar bebas dari sisa 

cucian, kemudian dihaluskan hingga menjadi 

serbuk. Selanjutnya diekstraksi dengan metode 

maserasi. 

2. Uji Kuantitatif  Flavonoid 

Ditimbang 100 gram serbuk sampel, 

dimaserasi dengan 100 ml methanol 96% pada 

suhu ruang selama 24 jam. Kemudian seluruh 

larutan disaring dan dipindahkan ke dalam cawan 

porselen. Lalu diuapkan hingga kering di atas 

penangas air kemudian ditimbang beratnya.    

3. Uji Kuantitatif Alkaloid  

Ditimbang  5 gram sampel ditambah 200 mL 

asam asetat 10% dalam metanol, lalu dimaserasi 

selama 24 jam dan disaring. Kemudian dipekatkan 

dengan memanaskannya pada penangas air 

hingga volume menjadi ¼ volume awalnya. 

Setelah itu ditambahkan NH4OH pekat tetes demi 

tetes sampai terbentuk endapan sempurna, lalu 

dicuci dengan NH4OH encer, lalu disaring dan 

dikeringkan lalu ditimbang beratnya.  

4. Uji Kualitatif Flavonoid 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil 

sampel sebanyak 2 ml sampel daun bambu yang 

telah diekstraksi dengan pelarut metanol, 

kemudian dipanaskan kurang lebih 5 menit. 

Setelah dipanaskan ditambahkan dengan 0,1 gram 

logam Mg dan 5 tetes HCl pekat. Jika terbentuk 

larutan warna kuning jingga sampai merah, maka 

positif mengandung flavonoid 

5. Uji Kualitatif Alkaloid 

Sampel 3 gram ditambah 10 mL larutan 0,05 

N amoniakloroform. Kemudian campuran dikocok 

selama satu menit, kemudian disaring kedalam 

tabung reaksi. Kepada filtrat tersebut 

ditambahkan 5 mL H2SO4 dan dikocok dengan 

teratur, didiamkan sampai terbentuk dua lapisan. 

Lapisan atas (fase air) dipisahkan dan diuji 

dengan dua pereaksi alkaloid yaitu pereaksi 

dragendorff dan pereaksi mayer. Hasil uji 

dinyatakan positif bila dengan pereaksi 

dragendorff terbentuk warna merah hingga jingga, 

dan endapan putih kekuningan dengan pereaksi 

mayer  

6. Uji Kualitatif Saponin (uji busa) 

Serbuk 1 gram dimasukkan kedalam tabung 

reaksi, ditambahkan 2 ml air panas, didinginkan 

kemudian kocok kuat-kuat selama 10 detik, 

terbentuk buih lalu tambahkan 1 tetes asam 

klorida 2 N, buih tidak hilang. 

7. Uji Tanin  

Ekstrak kental ditambahkan aquadest, 

didihkan selama 5 menit, ditambahkan dengan 5 

tetes FeCl3 1%. Diamati perubahan warna yang 

terjadi. Terbentuknya warna biru tua atau hijau 

kehitaman menunjukkan adanya tanin. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang diperlukan dalam kegiatan ini antara 

lain daun bambu segar, air, methanol 96%, asam 

asetat, NH4OH pekat, NH4OH encer, aquades, etanol 

96%, serbuk Mg, HCl, asam sulfat 2N, pereaksi 

dragendorff, pereaksi meyer, pereaksi wagner, dan 

FeCl3 1%. 

Peralatan yang digunakan antara lain cawan 

porselen, penangas air, timbangan analitik, kertas 

saring, tabung reaksi, kompor listrik, erlenmeyer, 

gelas ukur, dan wadah pencuci. 

 

mulai 

Persiapan 
Bahan 

Daun bambu dicuci hingga 
bersih, ditiriskan agar bebas dari 
sisa cucian, kemudian 
dihaluskan hingga menjadi 
serbuk. Selanjutnya diekstraksi 
dengan metode maserasi. 
 

Uji Kuantitatif  Flavonoid, Alkaloid 
Uji Kualitatif Saponin (uji busa), 
dan Tanin  

Kadar Flavonoid, 
Alkaloid, Saponin, Tanin 

Pembahsan 

Selesai 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Kuantitatif flavonoid 

Dalam uji kuantitatif flavonoid, sampel 
dimaserasi selama 24 jam dengan metanol 96 %. 
Digunakannya metanol 96 % untuk maserasi 
karena metanol  merupakan pelarut yang paling 
baik dan paling sering digunakan untuk ekstraksi 
flavonoid (Robinson, 1995).  

 

  
Proses Maserasi Proses Penyaringan 

  
           Proses penguapan              Senyawa         
Flavonoid 

Gambar 3. Proses Uji Kuantitatif Flavonoid 

Ekstrak disaring dan diuapkan pelarutnya 
hingga kering, sehingga diperoleh padatan kering 
flavonoid. Padatan flavonoid tersebut kemudian 
ditimbang beratnya, diperoleh berat flavonoid 
sebesar 5,5744 gram atau 5,57% berat sampel. 

2. Uji Kuantitatif alkaloid 

Sampel dimaserasi dengan asam asetat 10 % 
dalam methanol, bertujuan untuk mengekstrak 
alkaloid yang bersifat basa. Fungsi dari 
penambahan NH4OH adalah untuk 
mengendapkan alkaloid.  

 

  
Penyaringan setelah 

maserasi 
Berat kertas saring + 

sampel 

Gambar 4. Proses Uji Kuantitatif Alkaloid 

Endapan tersebut dipisahkan dengan cara 
disaring dan kemudian dikeringkan, setelah 
kering ditimbang beratnya. Dari hasil pengerjaan 
ini, diperoleh berat alkaloid untuk sampel daun 
bambu segar sebesar 0,1421 gram atau 2,81 % 
berat sampel. 

3. Uji Kualitatif Flavonoid 

Pada uji ini, menunjukkan hasil positif yaitu 
terbentuk warna merah.  

 

  
Sampel awal Sampel akhir 

Gambar 5. Proses Uji Kualitatif Flavonoid 

Pemanasan dilakukan karena sebagaian besar 
golongan flavonoid dapat larut dalam air panas. 
Tujuan penambahan logam Mg dan HCl adalah 
untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat 
dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk 
garam flavilium berwarna merah atau jingga. 

4. Uji Kualitatif Alkaloid 

Sampel diekstrak dengan N-ammonia-
kloroform kemudian disaring dan ditambahkan 
asam sulfat pekat yang tujuannya untuk 
menggaramkan alkaloid. Setelah itu dikocok 
sehingga terbentuk dua lapisan.  
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Pereaksi Mayer Pereaksi Dragendorff 

Gambar 6. Proses Uji Kualitatif Flavonoid 

Lapisan atas yang merupakan fase air diuji 
dengan pereaksi Dragendorff, Mayer dan Wagner. 
Dari ketiga uji ini menunjukan hasil yang positif, 
yaitu terbentuk endapan putih untuk uji Mayer 
dan endapan cokelat untuk uji Wagner. 

5. Uji kualitatif Saponin 

Pada identifikasi saponin sampel di uji dengan 
ditambahkan air dan HCl 1 N lalu di kocok kuat.  

 

 
 

Terbentuk Buih 
Hasil menunjukan positif karena larutan 

sampel terbentuk buih atau busa. Busa yang 
terbentuk tetap stabil selama ± 5 menit. 

6. Uji kualitatif Tanin 

Uji fitokimia dengan menggunakan FeCl3 
digunakan untuk menentukan apakah sampel 
mengandung gugus fenol.  

 

  
Sampel awal Sampel akhir 

Gambar 8. Proses Uji Kualitatif Tanin 

Adanya gugus fenol ditunjukkan dengan 
warna hijau kehitaman atau biru tua setelah 
ditambahkan dengan FeCl3, sehingga apabila uji 

fitokimia dengan FeCl3 memberikan hasil positif 
dimungkinkan dalam sampel terdapat senyawa 
tanin karena tanin merupakan senyawa polifenol. 

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, 
telah berhasil diidentifikasi senyawa utama 
penyusun daun bambu seperti flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan tanin. Menurut Rahayu, Sri et al., 
(2011); Ogunjinmi et al., (2009) dalam [4] daun 
bambu memiliki kandungan flavonoid cukup 
tinggi. 

Sedangkan, [5] dan El-Rokiek (2010) 
menyatakan bahwa flavonoid merupakan turunan 
dari senyawa fenol bersifat alelokimia [6] 
menyatakan bahwa senyawa fenol dapat 
menyebabkan penurunan permeabilitas membran 
sel. [7]  menyebutkan bahwa terdapat hubungan 
yang erat antara kandungan flavonoid terhadap 
aktivitas antioksidan. Semakin tinggi kandungan 
flavonoid maka aktivitas antioksidannya juga 
semakin tinggi. 

Flavonoid merupakan senyawa golongan 
polifenol yang terdiri dari 15 atom 
karbon yang terdapat dalam inti dasarnya, 
flavonoid tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6 
[8]. Lebih dari 4.000 flavonoid yang sejauh telah 
teridentifikasi. Dalam tumbuhan, flavonoid 
biasanya terikat pada gula sebagai senyawa 
glikosida dan aglikon flavonoid yang bisa saja 
terdapat dalam satu tumbuhan berupa kombinasi 
glikosida [9]. Aglikon flavonoid sesungguhnya 
adalah polifenol dan oleh karena itu Aglikon 
flavonoid mempunyai sifat kimia seperti senyawa 
fenol, yaitu bersifat agak asam sehingga dapat 
larut dalam basa. Sifatnya yang dapat larut dalam 
basa ini mengakibatkan limbah cair tahu maupun 
limbah cair hasil pertanian yang bersifat asam 
dapat ditingkatkan pH nya menjadi netral. Hal 
itulah yang menyebabkan daun bambu dapat 
berperan sebagai peetral limbah cair. Tetapi bila 
dibiarkan dalam larutan basa, dan di samping itu 
terdapat oksigen, banyak yang akan terurai [8]. 
Sehingga hasil pengukuran BOD dan COD pada 
limbah cair setelah difiltrasi menjadi sangat 
rendah. 

Dalam daun bambu juga positif mengandung 
Senyawa Tanin. Dalam kedokteran, terutama di 
Asia (Jepang dan Jepang) tanin digunakan sebagai 
astringen, melawan diare, sebagai diuretik, 
melawan lambung dan tumor duodenum [10], dan 
sebagai antiinflamasi, antiseptik, antioksidan dan 
hemostatik obat-obatan [11]. Tanin digunakan 
dalam industri zat warna sebagai kaustik untuk 
pewarna kationik (pewarna tanin). Dalam industri 
makanan tanin digunakan untuk membersihkan 
anggur, bir, dan jus buah [12]. 

 

D. SIMPULAN 

Telah berhasil diidentifikasi senyawa utama 
penyusun daun bambu seperti flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan tanin. Hasil uji kuantitatif diperoleh 
berat Flavonoid untuk sampel daun bambu segar 
sebesar 5,5744 gram atau 5,57 % berat sampel, 
Alkaloid sebesar 0,1421 gram atau 2,81 % berat 

Gambar 7. Proses Uji Kualitatif Saponin 
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sampel, sedangkan hasil uji kualitatif daun bambu 
segar positif mengandung Saponin dan Tanin. 
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